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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa yang penulis lakukan maka didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Industri busana muslim di Kota Bandung secara mayoritas sudah menerapkan 

praktik teknologi informasi dengan cukup baik. Berdasarkan hasil olahan data 

scoring rubric dari 10 (sepuluh) perusahaan, dengan nilai maksimal 5 (lima), 

rata-rata perusahaan mendapatkan nilai 4 (empat). Berikut perusahaan yang 

diurutkan berdasarkan dari nilai teratas yaitu Perusahaan Shasmira & MDM 

Boutique mendapatkan nilai skor 5 (lima).  Perusahaan Drbydewirika, Allure 

Hijabshop, Cullotes, Alzemira dan Kintan Gallery mendapatkan nilai skor 4 

(empat). Kemudian Perusahaan Dykke, Athiens, Koraza mendapatkan nilai skor 

3 (tiga). Hal ini membuktikan bahwa para produsen Busana Muslim di Kota 

Bandung telah memanfaatkan penggunaan teknologi informasi dengan cukup 

baik. 

2. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa praktik teknologi informasi 

yang harus ditingkatkan / diperbaiki dari praktik yang sudah dijalankan 

berdasarkan scoring rubric adalah Indikator 5 (lima) “Teknologi informasi 

digunakan untuk mengumpulkan pengetahuan terkait bisnis mengenai pesaing.” 

Dikarenakan indikator lima ini paling minim dipenuhi oleh perusahaan, yang 

artinya produsen busana muslim masih belum maksimal dalam memanfaatkan 

teknologi informasi untuk mengumpulkan pengetahuan terkait bisnis mengenai 

pesaing. Berikut indikator yang diurutkan berdasarkan banyaknya perusahaan 

yang memenuhi, yaitu:  

1. (indikator dua) Teknologi informasi digunakan untuk memungkinkan 

komunikasi di seluruh organisasi, sehingga dapat memudahkan pekerjaan 

dan (indikator tiga) Teknologi informasi digunakan untuk mengembangkan 

produk dan layanan baru dengan para pemangku kepentingan eksternal. 

2. (indikator satu) Teknologi informasi digunakan untuk memungkinkan 

pencarian dan penemuan informasi secara efisien dan (indikator enam) 
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Teknologi informasi digunakan untuk mengumpulkan pengetahuan terkait 

pelanggan, sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan. 

3. (indikator empat) Teknologi informasi digunakan untuk membuat 

keputusan bisnis yang lebih baik dan (indikator tujuh) Teknologi informasi 

digunakan untuk mengembangkan cara-cara baru untuk mengelola 

perusahaan. 

5.2 Saran  

Dari hasil kesimpulan diatas, berikut beberapa saran yang dapat penulis berikan:  

Para pelaku industri busana muslim harus meningkatkan indikator 5 (lima) 

“Penggunaan teknologi informasi yang digunakan untuk mengumpulkan informasi 

pesaing”, indikator 4 (empat) “Penggunaan teknologi informasi yang digunakan 

untuk membuat keputusan bisnis yang lebih baik” dan indikator 7 (tujuh) 

“Penggunaan teknologi informasi digunakan untuk megembangkan cara baru untuk 

mengelola perusahaan.” Sedangkan, indikator yang harus dipertahankan adalah 

indikator 2 (dua) “Teknologi informasi digunakan untuk memungkinkan 

komunikasi di seluruh organisasi, sehingga dapat memudahkan pekerjaan”, 

indikator 3 (tiga) “Penggunaan teknologi informasi digunakan untuk 

mengembangkan produk dan layanan baru dengan para pemangku kepentingan 

eksternal”, indikator 6 (enam) “Penggunaan teknologi informasi untuk 

mengumpulkan pengetahuan terkait pelanggan”, dan terakhir adalah indikator 1 

(satu) “Penggunaan teknologi informasi digunakan untuk memungkinkan 

pencarian informasi secara efisien.” 

Hal ini akan mendukung terjadinya praktik teknologi informasi yang 

akan membantu tercapainya inovasi pada industri busana muslim di Kota Bandung. 

Berikut saran untuk indikator yang perlu ditingkatkan:  

1. Saran untuk indikator 5 (lima) “Penggunaan teknologi informasi yang digunakan 

untuk mengumpulkan informasi pesaing”: 

Menggunakan media sosial instagram untuk melihat profil perusahaan pesaing, 

dari feeds di instagramnya, harga jual, bentuk barang (desain) lalu Identifikasi 

pesaing meliputi hal-hal berikut: 

a. Mencari tahu jenis produk yang ditawarkan berdasarkan: 

 Pesaing dekat: perusahaan yang sama atau memiliki produk yang sejenis. 
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 Pesaing jauh: perusahaan yang memiliki produk yang mirip 

 

b. Melihat besarnya pasar yang dikuasai: 

 kategori low/middle/high segment 

Dari hal-hal tersebut, perusahaan dapat mempelajari siapa saja yang menjadi 

pesaing mereka secara langsung dan tidak langsung. 

 

2. Saran untuk indikator 4 (empat) “Penggunaan teknologi informasi yang 

digunakan untuk membuat keputusan bisnis yang lebih baik”: 

Awalnya perusahaan harus mulai mencari tahu dahulu manfaat dari promosi 

yang dilakukan melalui instagram story atau instagram promote misalnya, 

dengan cara mencari tahunya di google atau di youtube. Setelah mengetahui 

apa saja benefit yang didapat, baru perusahaan akan menyadari untuk 

melakukan hal tersebut, tidak dapat dilakukan di sembarang waktu dan pada 

sembarang media, karena akan menjadi sia-sia kalau kita tidak melakukannya 

pada pasar dan cara yang tepat, apalagi jika promosi tersebut berbayar. Ke 

depannya perusahaan akan membutuhkan media promosi untuk menarik 

konsumen-konsumen baru, karena pesaing akan terus bertambah seiring 

perkembangan zaman. Maka diperlukan peran teknologi informasi untuk 

membantu membuat keputusan bisnis yang lebih baik. Peran teknologi 

informasi disini adalah membantu menyediakan, menelaah, dan mengelola 

data mengenai konsumen kita, dan target pasar kita selanjutnya. 

 

3. Saran untuk indikator 7 (tujuh) “Penggunaan teknologi informasi digunakan 

untuk megembangkan cara baru untuk mengelola perusahaan.”: 

Di zaman yang serba teknologi ini, hampir semua orang sudah menggunakan 

smartphone tentunya. Dan sudah banyak pula program komputer yang dapat 

diakses via smartphone. Jika perusahaan ingin maju dan tidak tertinggal 

dengan perusahaan lainnya, maka perusahaan harus mulai mengunduh aplikasi 

pencatatan keuangan seperti moka pos misalnya, yang merangkap sekaligus 

menjadi aplikasi untuk kasir juga. Untuk biaya yang dikeluarkan, dapat kita 

anggap sebagai investasi di awal, karena kalau perusahaan tidak mau 
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berkecimpung dalam penggunaan teknologi informasi sejak sekarang, maka 

mau sampai kapan. Setelah perusahaan mempelajari aplikasi tersebut dan 

mengetahui manfaatnya melalui google atau youtube, langkah selanjutnya 

adalah perusahaan harus membiasakan diri terhadap hal tersebut, walaupun 

pada awalnya menghambat kinerja karena masih dalam tahap proses 

pembiasaan, selanjutnya perusahaan akan lebih mahir dan menguasainya. 
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